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Abstrak
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dibutuhkan sebuah wadah yang dapat me itasi kebutuhan para calon pengantin agar
dapat memudahkan mereka dalam mempersiapkan segala kebutuhannya dalam satu atap.
Perancangan interior Bride Center ini memenuhi kebutuhan utama dalam persiapan
pernikahan seperti gaun pengantin tradisional maupun internasional, kue pengantin,
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1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Pernikahan adalah momen yang sangat sakral dalam perjalanan hidup sesorang karena
akan dikenang sepanjang hidup. Pernikahan menyatukan dua manusia menjadi satu keluarga
dan juga menyatukan dua keluarga besar dalam jalinan persaudaraan. Dalam pernikahan
dilakukan ara mulai dari ritual pernikahan atau acara- acara a pai dengan
acara resep na maupun
skala besar yang harus

dipersiapka pengantin
dan salon. ngan yakni
suatu wada aitu sebuah
Bride Cent la sesusatu
dengan pra memenuhi

ari pernikahan, dimana Bride Center
1 kebutuhan calon-calon pengantin tersebut.

kebutuhan calon pengantin sebelum
memiliki berbagai macam fasilits untuk me

Pada perancangan ini penulis melakukan tinjauan lokasi dan memilih Kota Bandung
sebagai objek peninjauan, alasan pemilihan tempat di kota Bandung dikarenakan belum
tersedianya fasilitas Bridal House atau Bride Center yang menyediakan fasilitas calon
pengantin s ag terorganisir dan terpusat dalas in itu Bridal
House yang andung tidak mementingk. upun desain
interior sep¢ an cara peletakan dari g 1 dari acara
tunangan hir ikahan.

san, penulis
ahkan akses
diakan pada
splay, kartu

Berd lokasi, timbul inova
melakukan ter dengan fungsi sebag:
pengunjung lakukan one shop wedd,
perancanga gantin, ruang ganti, rua

undangan, catering hingga salon, s n kebutuhan
masyarakat erpenuhi. Adapun manf 3ride Center
iri yai y memberikan inspira para calon

Birde Center yang
uhan persiapan dan
a1 dengan standar yang
¢ elegan, glamour, luxury

menyediakan fasili
pernikahan yang teroga
telah ada yaitu dengan me
namun tetap sakral.

1.2 Tujuan

Tujuan dari perancangan ini yaitu merancang Bride Center yang dapat menunjang
persiapan pernikahan dalam satu area dengan interior yang menunjukkan kesan homy
namun tetap elegan dan luxury serta dapat menunjukkan karakter dan fasilitas pada
Bridal.
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2. Tinjauan Umum Bride Center
2.1 Bride Center
Dalam merencanakan sebuah pernikahan banyak hal yang harus diperhatikan. Tuntutan

gaya hidup serba praktis, namun efektif dan efisien yang berkembang dalam masyarakat saat
ini menjadi spek pemenuhan kebutuhan diharapkan dapat berja as.

ing, namun
kedua kegi a kegiatan
memilih, m endor yang
ada. Sedan, Untuk itu

dibutuhkan
tersebut dal
wadah dengan konsep One Stop Serv enjadi alternatif bagi pasangan yang
akan menikah untuk melangsungkan selu atan pernikahan secara terpadu dan praktis
mulai dari kegiatan persiapan hingga saat harfi H pernikahan. Dalam Bride Center terdapat
berbagai fasilitas, di antaranya :

pernikahan
kan sebuah

Bridal Store

b S

2.2 Tinja

acam gaun
pengantin m rsedia dalam
sebuah Brida berapa Bridal
Store yang ha al Store yang
membuat design gaun-gaun yang
tersedia pada s tore itu sendiri,
melainkan design n menaruh busana

pengantinnya pada Bri

Biasanya, dalam bebe
merias wajah dan rambut untuk keb

salon yang digunakan untuk
au pun pada saat hari pernikahan.

2.3 Tinjauan Wedding Organizer

Wedding Organizer adalah sebuah kegiatan manajemen berprofit yang menggagas
kegiatan dalam dunia pernikahan dan membuatnya menjadi sebuah acara yang terkonsep dan
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terorganisir. Seperti membantu mencari tempat resepsi pernikahan, entertainment saat
pernikahan, dekorasi, catering, mengatur vendor busana serta vendor photography. Banyak
detail dari keinginan pasangan pengantin haruslah terwujud sempurna. Wedding Organizer
merupakan usaha yang dijalankan bersamaan dengan kebutuhan manusia akan segala sesuatu
yang tak merepotkan dan dianggap membantu.

a. Tujuan Wedding Organizer

Tujuan dari
kebutuhan
pendampin
saran, dan

b. Tu
Adapun tugas Wedding Organizer, yai

Merancang konsep sesuai dengan t€ma pernikahan calon pengantin

Mengatur anggaran pesta pernikahan sesuai dengan budget yang telah disediakan
Melakukan perencanaan acara (Planning), membantu rundown acara

Mengawasi jalannya acara dan kesiapan vendor dalam mendukung jalannya acara
irecti itering, time-keeping, dan check-listi

b

2.4 Tinj

1 berisi teori tentang an lengkap
si dan tujuan, tipe-tipe, alon dll.

Kemudian
ikan. Salon
tikan adalah
berhubungan
. Dimana salon

sari bahasa Inggris

eindahan rambut,
atau hair removal
nan kecantikan tubuh.

estetik
lainnya,

Fungsi utama dari salon sendiri pastinya sebagai wadah atau tempat utama untuk
menyediakan jasa dan layanan yang berhubungan dengan mempercantik fisik dan
sekaligus melakukan perawatan tubuh. Sementara untuk tujuan adalah sebagai
berikut:

e Memberikan penampilan baru bagi klien yang ingin mengubah penampilan
e Mengembalikan keseimbangan tubuh dengan melakukan perawatan kecantikan.
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e Tempat untuk mempercantik penampilan, karena dengan mempercantik
penampilan dapat membuat seseorang merasa semakin percaya diri.

3. Konsep Perancangan Desain Interior

3.1 Ko

al-hal yang
harus diper , menuntut
setiap para
calon penga kebutuhan
yang teroganisir dalam satu atap. Sehing ride Center ini adalah tempat sebagai
sarana untuk memudahkan segala kebutuha n pengantin sebelum dan pada saat hari H

pernikahan dengan berbagai macam fasilitas dalam satu tempat.

Melalui penjabaran tersebut dapat ditarik sebuah tema yang akan diterapkan dalam
Bride Center ini yaitu One Stop Wedding Shop. Pemilihan tema umum tersebut akan
mendukung ior, konsep bentuk, material, innya yang
akan di imp perancangan ini.

3.1.2
Pera i hite Luxury.
Konsep ini i kan nuansa
warna putih ap terkesan
elegan

pada setiap
al Center ini
karakteristik
material alami
nen serta furnitur
unaan material dari
g menggunakan warna

adalah gaya
tampilan ruanga
juga merupakan
berbahan plastik m.
metal dan atau logam
— warna netral seperti puti

Sehingga suasana yang akan erancangan interior Bride Center ini
adalah elegan, anggun, mewah, nyaman, dan bersih. Dengan perpaduan gaya Modern Klasik
dan karakter yang akan dimunculkan sehingga pengunjung/klien dapat merasakan kesan yang
berbeda dengan pelayanan pernikahan lainnya yang sudah ada.
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4. Konsep Perancangan Visual Denah Khusus
4.1 Pemilihan Denah Khusus
Dalam perancangan Bride Center ini, area yang dipilih dalam denah khusus ini adalah

area Display Internasional beserta fitting room dan area Display Tradisional. Area ini dipilih
karena termasuk area utama pada bangunan ini.

DENAHLAYOUT -

Gambar 4. 1 (Area Denah Khusus)

Sumber : Dokumen Pribadi

splay Internasional

dopsi pada area ini adal , bentuk
k mempertegas bentu I
entuk desain dan juga san yang

lembut dan ay bagi pengunjung.

Gambar 4. 2 (Denah Khusus Area Internasional)

Sumber : Dokumen Pribadi
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4.2.3 Denah Khusus Area Tradisional

Sama seperti area display Internasional, konsep tata ruang yang di adopsi pada area ini
adalah bentuk yang organis, bentuk dinamis dan geometris yang bertujuan untuk memberikan
kemudahan sirkulasi bagi pengunjung dan mempertegas bentuk pada ruangan agar terciptanya
keharmonisan dan kelarasan pada bentuk desain pada area ini.

Gambar 4. 3 (Denah Khusus Area Tradisional)

Sumber : Dokumen Pribadi

5. Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Dalam merancang suaft tkan analisa yang

mendalam sehingga dapat tercipta d€ dnya memuaskan secara visual saja,
namun juga memiliki nilai yang baik dalam penggunaanya. Nilai ini merupakan kualitas
keamanan dan kenyamanan. Dalam perancangan Bride Center ini di latar belakangi oleh
permasalahan belum tersedianya fasilitas Bride Center yang menyediakan fasilitas calon
pengantin secara lengkap yang teroganisir dan terpusat dalam satu atap. Selain itu Bridal House
yang telah ada di daerah Bandung tidak mementingkan bentuk ruangan maupun desain interioir
seperti ornament, warna, dan cara peletakkan dari gaun pengantin dimulai dari acara tunangan
hingga pada saat hari pernikahan.
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5.2 Saran

Melihat dari permasalahan ini lah yang menjadi tantang bagi penulis dalam merancang
sebuah Bride Center yang diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi para calon pengantin
menunjang seluruh kebutuhan persiapan pernikahan yang teroganisir dan terpusat dalam satu
bangunan. Tidak hanya membuat sebuah Bride Center yang mewah dan besar namun
diharapkan dapat menjadi ketertarikan konsumen menggunakan fasilitas yang ada pada Bride
Center ini.
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